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Abstract—Visitor satisfaction is an important factor in maintaining the quality and sustainability of religious
tourism destinations. This study analyzes visitors’ satisfaction with religious facilities and mosque
management services at Masjid Ar-Rahman as a non-commercial mosque-based religious tourism destination.
The study employed a quantitative descriptive approach using Likert-scale survey data collected from 100
respondents through accidental sampling. Data were analyzed using descriptive statistical analysis. The results
show that visitor satisfaction with facilities is very high (M = 4.62), particularly regarding the cleanliness and
comfort of prayer areas and the availability of worship equipment. Meanwhile, satisfaction with mosque
management services is relatively high (M = 3.90), with friendliness and helpfulness receiving the highest
ratings, while information clarity and responsiveness still require improvement. These findings indicate that
the integration of physical facilities and interpersonal services plays an important role in creating visitor
comfort and spiritual experience in religious tourism. The study contributes to the development of mosque-
based religious tourism studies, particularly in the context of non-commercial religious destinations.

Keywords: mosque management, non-commercial mosque, religious tourism, service quality, visitor
satisfaction.

Abstrak—Kepuasan pengunjung merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan
destinasi pariwisata religi. Penelitian ini menganalisis kepuasan pengunjung terhadap fasilitas religius dan
pelayanan takmir di Masjid Ar-Rahman sebagai destinasi wisata religi berbasis masjid nonkomersial.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data survei skala Likert dari 100
responden yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap fasilitas berada pada kategori sangat tinggi
(M = 4,62), terutama pada aspek kebersihan dan kenyamanan ruang salat serta ketersediaan perlengkapan
ibadah. Sementara itu, kepuasan terhadap pelayanan takmir tergolong tinggi (M = 3,90), dengan aspek
keramahan dan sikap membantu memperoleh nilai tertinggi, sedangkan kejelasan informasi dan kecepatan
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respons masih perlu ditingkatkan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara kualitas fasilitas fisik
dan pelayanan interpersonal berperan penting dalam menciptakan kenyamanan serta pengalaman spiritual
pengunjung wisata religi. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian wisata religi berbasis

masjid, khususnya pada destinasi religi nonkomersial.

Kata Kunci: manajemen masjid, masjid nonkomersial, wisata religi, kualitas pelayanan, kepuasan

pengunjung.

PENDAHULUAN

Wisata religi merupakan salah satu bentuk
pariwisata yang mengalami perkembangan
sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir
(Jaeni et al., 2025). Dalam konteks pariwisata
Islam, wisata religi dipahami sebagai aktivitas
perjalanan yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh pengalaman keagamaan,
ketenangan batin, serta penguatan nilai-nilai
spiritual melalui kunjungan ke tempat-tempat
bernilai religius, seperti masjid, makam tokoh
agama, dan situs sejarah Islam (Alfiana et al,
2023; Kusumaningtyas & Ulfah, 2024).

Dalam kajian pariwisata, kepuasan
pengunjung merupakan Kkonsep kunci yang
digunakan untuk mengevaluasi kualitas suatu
destinasi. Kepuasan pengunjung didefinisikan
sebagai respons emosional yang muncul setelah
pengunjung membandingkan harapan awal
dengan pengalaman aktual yang diperoleh
selama berkunjung (Kotler & Keller, 2016).
Tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan
bahwa destinasi mampu memenuhi atau bahkan
melampaui ekspektasi pengunjung, sedangkan
tingkat kepuasan yang rendah mencerminkan
adanya kesenjangan antara harapan dan realitas.
Dalam konteks wisata religi, kepuasan
pengunjung tidak hanya dibentuk oleh aspek fisik
destinasi, tetapi juga oleh suasana religius,
ketenangan lingkungan, serta kualitas pelayanan
pengelola (Haryadi, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung
wisata religi dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kualitas fasilitas, kebersihan,
kenyamanan lingkungan, dan kualitas pelayanan
(Prasasti, 2025; Sariani & Lubis, 2024).
Hernawati (2025) menegaskan  bahwa
kebersihan, keamanan, fasilitas dan layanan yang
baik dari suatu destinasi wisata dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan
bagi pengunjung dan meningkatkan minat
mereka untuk kembali berkunjung.

Namun demikian, sebagian besar
penelitian wisata religi masih berfokus pada
destinasi yang Dbersifat komersial, seperti
kawasan ziarah makam atau destinasi wisata
religi terpadu yang dikaitkan dengan aktivitas

ekonomi, seni, penjualan cendera mata, dan
kontribusi terhadap pendapatan daerah (Jaeni et
al, 2025; Kusumaningtyas & Ulfah, 2024).
Pendekatan tersebut kurang merepresentasikan
karakter wisata religi berbasis masjid yang
secara esensial berorientasi pada ibadah dan
pelayanan umat.

Dalam konteks Indonesia, penelitian
mengenai wisata religi juga cenderung
menempatkan aspek ekonomi sebagai indikator
utama keberhasilan destinasi, seperti
peningkatan pendapatan masyarakat, kontribusi
terhadap sektor pariwisata, atau pengembangan
usaha mikro di sekitar lokasi wisata (Sinaga et al,,
2024; Rizky & Mulia, 2024). Meskipun
pendekatan tersebut penting, fokus yang terlalu
kuat pada aspek ekonomi berpotensi
mengaburkan nilai utama wisata religi, yaitu
pengalaman spiritual, kenyamanan ibadah, dan
kepuasan pengunjung sebagai jamaah.

Masjid sebagai destinasi wisata religi
memiliki karakteristik yang berbeda dengan
objek wisata lainnya. Masjid tidak dirancang
sebagai ruang konsumsi, melainkan sebagai
ruang ibadah yang sakral. Oleh karena itu,
indikator kepuasan pengunjung pada wisata
religi berbasis masjid perlu disesuaikan dengan
konteks tersebut. Aspek seperti ketersediaan dan
kebersihan fasilitas ibadah, kenyamanan ruang
shalat, arsitektur religius yang mendukung
kekhusyukan, serta pelayanan takmir yang
ramah dan profesional menjadi faktor penting
dalam membentuk pengalaman pengunjung.
Dalam hal ini, pelayanan takmir tidak hanya
mencakup pengelolaan teknis masjid, tetapi juga
sikap, perhatian, dan kepedulian terhadap
kenyamanan jamaah (Rukmana et al., 2024).

Masjid Ar-Rahman di Kota Blitar
merupakan salah satu masjid yang berkembang
sebagai destinasi wisata religi berbasis masjid.
Masjid ini dikenal memiliki desain arsitektur
religius yang terinspirasi dari masjid di Madinah
sehingga memberikan daya tarik visual sekaligus
nuansa spiritual yang kuat bagi pengunjung.
Kondisi tersebut turut membentuk citra destinasi
wisata religi yang positif dan menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan
untuk berkunjung ke suatu destinasi tertentu
(Purba & Nursiah, 2025).
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Selain memiliki daya tarik arsitektur
religius, Masjid Ar-Rahman juga dikelola dengan
menekankan kebersihan, kerapian, dan
ketertiban ruang ibadah. Pengelola masjid
menyediakan berbagai fasilitas pendukung
ibadah serta pelayanan jamaah yang bersifat
nonkomersial, termasuk kebijakan tanpa tiket
masuk bagi pengunjung. Karakteristik tersebut
menjadikan masjid ini ramai dikunjungi oleh
jamaah maupun wisatawan religi dari berbagai
daerah serta menunjukkan bahwa kualitas
fasilitas dan pengelolaan masjid berpotensi
memengaruhi pengalaman dan kepuasan
pengunjung (Alfiana et al., 2023; Rizky & Mulia,
2024; Rosyadi, 2023).

Meskipun Masjid Ar-Rahman memiliki
tingkat kunjungan yang tinggi dan karakter
pengelolaan yang khas, kajian akademik yang
secara khusus meneliti kepuasan pengunjung
pada wisata religi berbasis masjid ini masih
terbatas. Rosyadi (2023) menyoroti keunikan
arsitektur dan aspek sejarah Masjid Ar-Rahman,
tetapi belum membahas secara mendalam
kepuasan pengunjung terhadap fasilitas dan
pelayanan takmir sebagai faktor penting dalam
membentuk pengalaman wisata religi yang
holistik dan berkelanjutan.

Penelitian lain oleh Sariani & Lubis, (2024)
menganalisis pengaruh fasilitas dan lokasi
terhadap kepuasan pengunjung di Masjid Sultan
Mahmud Ri'ayat Shah. Namun, penelitian
tersebut belum memasukkan aspek pelayanan
takmir sebagai variabel penelitian serta masih
terbatas pada konteks wilayah Batam yang
memiliki karakteristik berbeda dengan wisata
religi berbasis masjid di Blitar. Selain itu, Haryadi
(2024) meneliti pengaruh daya tarik wisata religi
terhadap kepuasan pengunjung di Masjid Istiglal
Jakarta dan menegaskan pentingnya aspek
religius dalam pengalaman pengunjung. Akan
tetapi, penelitian tersebut belum mengkaji secara
spesifik pengaruh fasilitas fisik dan pelayanan
pengelola masjid serta kurang
merepresentasikan karakter masjid berbasis
lokal.

Di sisi lain, Rizky & Mulia, (2024)
mengangkat peran sosial dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat di sekitar Masjid Ar-
Rahman, namun belum mengkaji bagaimana
fasilitas dan pelayanan pengelola masjid
memengaruhi kepuasan pengunjung sebagai
bagian dari pengalaman wisata religi yang
komprehensif. Lebih lanjut, karakter arsitektur
Masjid Ar-Rahman yang terinspirasi dari masjid
di Madinah berpotensi membentuk ekspektasi
awal (pre-visit expectation) yang tinggi pada
pengunjung. Arsitektur religius yang megah dan
simbolik tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik
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visual, tetapi juga menciptakan persepsi awal
mengenai kualitas pengalaman religius yang
akan diperoleh pengunjung (Prasasti, 2025;
Sariani & Lubis, 2024)

Penelitian terdahulu mengenai kepuasan
pengunjung wisata religi masih didominasi oleh
pendekatan yang berorientasi pada aspek
ekonomi dan destinasi komersial. Penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan antara
fasilitas fisik, arsitektur religius, dan pelayanan
takmir dalam konteks wisata religi berbasis
masjid nonkomersial masih relatif terbatas.
Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya
cenderung mengkaji aspek fasilitas dan
pelayanan secara terpisah, sehingga belum
mampu menjelaskan kepuasan pengunjung
sebagai pengalaman spiritual yang utuh dan
menyeluruh (Sariani & Lubis, 2024; Rizky &
Mulia, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini memiliki kebaruan (novelty) pada integrasi
aspek fisik berupa fasilitas dan arsitektur religius
dengan aspek nonfisik berupa pelayanan takmir
dalam menganalisis kepuasan pengunjung pada
wisata religi berbasis masjid nonkomersial di
Masjid Ar-Rahman Kota Blitar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh fasilitas dan pelayanan takmir
terhadap kepuasan pengunjung sebagai bagian
dari pengalaman wisata religi yang holistik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
wisata religi berbasis masjid serta menjadi
masukan praktis bagi pengelola masjid dalam
meningkatkan kualitas pelayanan dan
pengalaman  pengunjung sesuai  dengan
karakteristik spiritual dan religius destinasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan tingkat kepuasan pengunjung
terhadap fasilitas dan pelayanan takmir pada
wisata religi Masjid Ar-Rahman Blitar.
Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian
ini tidak menguji hubungan antarvariabel,
melainkan memberikan gambaran empiris
mengenai persepsi dan pengalaman pengunjung
terhadap kualitas layanan destinasi wisata religi
berbasis masjid. Metode deskriptif kuantitatif
dinilai sesuai untuk mengkaji fenomena sosial
yang berkaitan dengan sikap dan persepsi
responden secara sistematis dan terukur
(Creswell & Creswell, 2017).

Lokasi penelitian ini adalah Masjid Ar-
Rahman Blitar, yang dikenal sebagai salah satu
destinasi wisata religi dengan karakter arsitektur
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khas dan tingkat kunjungan yang relatif tinggi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni -
September pada tahun 2025 dengan
mempertimbangkan kondisi aktual kunjungan
pengunjung yang datang untuk tujuan ibadah
maupun wisata religi. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada relevansinya sebagai destinasi
wisata religi nonkomersial yang menekankan
pelayanan, kenyamanan, kebersihan dan nilai
spiritual.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengunjung Masjid Ar-Rahman Blitar.
Teknik pengambilan sampel  menggunakan
accidental sampling, di mana responden dipilih
berdasarkan pengunjung yang datang secara
rutin maupun pengunjung yang baru pertama
kali berkunjung yang secara kebetulan ditemui di
lokasi penelitian dan bersedia mengisi kuesioner.
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak
100 orang, yang dinilai telah memenuhi
kebutuhan minimum penelitian deskriptif untuk
memperoleh gambaran umum tingkat kepuasan
pengunjung (Hossan et al., 2023).

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup dengan skala
Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Instrumen penelitian
disusun untuk mengukur kepuasan pengunjung
berdasarkan dua variabel utama, yaitu fasilitas
religius dan  pelayanan  takmir, yang
dikembangkan dari konsep kepuasan
pengunjung sebagai hasil perbandingan antara
harapan dan pengalaman aktual (Kotler & Keller,
2016).

Dalam penelitian ini, penyusunan dimensi
dan indikator mengacu pada adaptasi model
SERVQUAL  yang mencakup lima dimensi
kualitas layanan, yaitu tangibles, reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy dalam
literatur layanan kontemporer. Namun demikian,
penelitian ini tidak mengadopsi kelima dimensi
tersebut secara terpisah, melainkan
mengelompokkannya ke dalam dua variabel
yang disesuaikan dengan konteks wisata religi
berbasis masjid.

Variabel fasilitas religius
merepresentasikan dimensi tangibles, yang
berkaitan dengan kondisi fisik dan sarana
pendukung ibadah. Indikator yang digunakan
meliputi:

1. Kebersihan dan kenyamanan ruang salat,

2. Kelengkapan dan kebersihan perlengkapan
ibadah seperti Al-Qur’an, mukena, sajadah,
dan sarung,

3. Kebersihan dan kelengkapan tempat
wudhu,

4. Keamanan dan kenyamanan loKker penitipan
barang, serta

5. Ketersediaan fasilitas pendukung seperti
makanan (misalnya setiap hari Jumat, saat
bulan puasa untuk berbuka dan sahur) atau
minuman dengan 3 pilihan: kopi, teh, dan
jahe hangat bagi pengunjung yang disajikan
secara rutin.

Variabel pelayanan takmir
merepresentasikan dimensi reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy dalam
SERVQUAL, yang berkaitan dengan kualitas
interaksi dan pelayanan pengelola masjid.

Sebelum digunakan dalam penelitian
utama, instrumen terlebih dahulu diujicobakan
kepada 30 responden yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi penelitian.
Uji coba ini bertujuan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen, di mana jika
nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari
r tabel, maka dinyatakan valid dan nilai
Cronbach’s Alpha di atas atau sama dengan 0,70
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian (Creswell &
Creswell, 2017).

Kemudian, data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik  deskriptif dengan
menghitung nilai rata-rata (mean) dan
persentase untuk setiap indikator (Hossan et al.,
2023). Hasil analisis deskriptif tersebut penelti
gunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
kepuasan pengunjung ke dalam kategori
tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai kualitas fasilitas, arsitektur,
dan pelayanan takmir Masjid Ar-Rahman Blitar
sebagai destinasi wisata religi. Teknik analisis ini
sesuai untuk penelitian deskriptif yang berfokus
pada pemaparan Kkondisi empiris tanpa
melakukan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penyajian hasil utama, terlebih
dahulu disampaikan hasil uji validitas dan
reliabilitas  instrumen  penelitian  untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
layak dan konsisten dalam mengukur variabel
penelitian.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum pengambilan data, instrumen
penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data
yang diperoleh. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson, yang
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r
tabel, sehingga seluruh indikator dinyatakan
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valid, sedangkan wuji reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil dari
pengujian menunjukkan bahwa variabel fasilitas
dan pelayanan takmir memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,70, yang berarti instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik
dan reliabel, layak digunakan untuk pengambilan
data lebih lanjut (Creswell & Creswell, 2017).

Hasil Analisis Kepuasan Pengunjung
terhadap Fasilitas Masjid

Berdasarkan tanggapan pengunjung
terhadap fasilitas yang disediakan di Masjid Ar-
Rahman Blitar, diperoleh bahwa tingkat
kepuasan pengunjung secara keseluruhan berada
pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata
mean sebesar 4,62 pada skala 1 sampai 5.

Tabel 1 menyajikan distribusi tingkat
kepuasan pengunjung terhadap masing-masing
indikator fasilitas yang diteliti.

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Pengunjung terhadap
Fasilitas Masjid
No Aspek Fasilitas Mean
1 Kebersihan dan kenyaman ruang salat 4,68
2 Kebersihan dan Kelengkapan Perlengkapan 4,65
salat (Al-Qur’an, mukena, sajadah, sarung)
3 Kebersihan dan kenyamanan tempat wudhu 4,64
4 Keamanan dan kenyamanan loker penitipan 4,50

barang
5 Ketersediaan makanan/minuman gratis 4,62
Rata-rata Keseluruhan 4,62

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
seluruh aspek fasilitas memperoleh nilai mean di
atas 4,50, yang mengindikasikan tingkat
kepuasan yang sangat tinggi. Aspek kebersihan
dan kenyamanan ruang salat memiliki nilai
tertinggi (4,68), diikuti oleh perlengkapan salat
(4,65) dan kebersihan tempat wudhu (4,64).
Sementara itu, aspek dengan nilai terendah
adalah keamanan dan kenyamanan loker
penitipan barang (4,50), meskipun tetap berada
dalam kategori sangat baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa seluruh fasilitas telah
memenuhi ekspektasi pengunjung secara
konsisten.

Hasil Analisis Kepuasan Pengunjung
terhadap Pelayanan Takmir Masjid
Berdasarkan hasil analisis survei terkait
kepuasan pengunjung terhadap pelayanan
takmir di Masjid Ar-Rahman Blitar, diperoleh
gambaran bahwa tingkat kepuasan pengunjung
secara keseluruhan cukup baik dengan nilai rata-
rata mean sebesar 3,90 pada skala 1 sampai 5.
Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pengunjung merasa cukup puas, namun masih
terdapat beberapa aspek pelayanan yang perlu
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ditingkatkan agar memenuhi ekspektasi
pengunjung secara optimal. Rincian tingkat
kepuasan terhadap berbagai aspek pelayanan
takmir tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Pengunjung terhadap
Pelayanan Takmir masjid

No Aspek Pelayanan Takmir Mean
1 Sikap ramah dan sopan takmir 4,20
2 Sikap membantu (helpful) 4,15
3 Sikap empati (empathy) 3,80
4 Kecepatan pelayanan dan respons 3,75
terhadap kebutuhan
5 Kejelasan dalam memberikan 3,70
informasi/arah
6 Sikap tanggap mengingatkan jika ada hal 3,85
yang salah dari pengunjung
Rata-rata Keseluruhan 3,90

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2,
tingkat kepuasan  pengunjung terhadap
pelayanan takmir Masjid Ar-Rahman Blitar
berada pada kategori cukup baik dengan nilai
rata-rata sebesar 3,90. Seluruh aspek pelayanan
menunjukkan nilai yang relatif tinggi, dengan
sikap ramah dan sopan memperoleh nilai
tertinggi (4,20), diikuti sikap membantu (4,15),
sedangkan aspek kejelasan informasi (3,70) dan
kecepatan respons (3,75) menjadi nilai terendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelayanan
takmir telah berjalan dengan baik dalam aspek
interpersonal, namun masih perlu peningkatan
pada aspek komunikasi dan responsivitas agar
dapat memenuhi ekspektasi pengunjung secara
lebih optimal.

Untuk memperjelas perbandingan tingkat
kepuasan antardimensi, Gambar 1 menyajikan
diagram batang yang menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan terhadap fasilitas (mean = 4,62)
lebih tinggi dibandingkan dengan pelayanan
takmir (mean = 3,90).

5 Perbandingan Tingkat Kepuasan Pengunjung

w
L

Mean Score

]
L

Fasilitas Pelayanan Takmir

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)
Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kepuasan
Pengunjung
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Berdasarkan hasil pada Gambar 1,
mengindikasikan bahwa aspek fasilitas telah
dikelola dengan sangat baik oleh Masjid Ar-
Rahman Blitar, sementara aspek pelayanan
masih memerlukan peningkatan, khususnya
pada dimensi responsivitas dan kejelasan
informasi. Dari hasil tingkat kepuasan
pengunjung terhadap fasilitas yang ada di Masjid
Ar-Rahman Kota Blitar, kebersihan dan
kenyamanan ruang salat memperoleh nilai
tertinggi, diikuti oleh perlengkapan salat dan
kebersihan tempat wudhu. Temuan ini
menegaskan bahwa aspek kebersihan dan
kenyamanan merupakan determinan utama
dalam membentuk kepuasan pengunjung. Dalam
literatur wisata religi, kebersihan tidak hanya
dipahami sebagai aspek fisik, tetapi juga memiliki
dimensi spiritual yang berkaitan dengan
kesucian dalam ibadah

Pengelolaan fasilitas yang baik, yang
bersih, nyaman, dan aman tidak hanya memenuhi
kebutuhan fungsional jamaah, tetapi juga
meningkatkan pengalaman emosional dan
spiritual pengunjung (Prasasti, 2025). Selain itu,
juga memberikan pengalaman yang
menyenangkan yang membuat wisatawan
tertarik berkunjung kembali (Hernawati, 2025).

Tersedianya perlengkapan salat seperti
mukena, sajadah, sarung yang bersih dan terawat
di mana habis dipakai satu orang langsung
diletakkan di wadah berbeda signifikan dalam
mendukung aktivitas ibadah yang khusyuk dan
nyaman (Prasasti, 2025; Sariani & Lubis, 2024).

Fasilitas pendukung seperti loker sebagai
tempat menyimpan barang seperti sepatu,
sandal, tas, atau barang lainnya dengan kunci
yang diberi nomor sesuai loker masing-masing
dan kuncinya dapat dibawa pengunjung sendiri
menambah rasa aman dalam melakukan kegiatan
ibadah

Ketersediaan makanan dan minuman pada
waktu-waktu tertentu, seperti setelah salat
Jumat, saat berbuka puasa, maupun sahur di
bulan Ramadan, tidak hanya berupa takjil tetapi
juga makanan dalam bentuk nasi kotak,
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
pengunjung (Sariani & Lubis, 2024).

Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitian
terhadap kepuasan pengunjung pada pelayanan
takmir, diketahui bahwa secara umum pelayanan
takmir telah berjalan dengan baik, khususnya
dalam aspek interpersonal, namun masih
terdapat variasi pada aspek komunikasi dan
responsivitas. Dalam konteks ini, pelayanan
publik, termasuk dalam wisata religi, sangat
dipengaruhi oleh dimensi kualitas layanan
seperti empati, responsivitas, dan komunikasi

yang efektif (Saimona et al., 2024; Wahyuni,
2021).

Sikap ramah dan sopan takmir
memperoleh nilai tertinggi dalam penelitian ini,
yang menunjukkan bahwa interaksi
interpersonal antara takmir dan pengunjung
telah berjalan dengan sangat baik. Dalam
perspektif kualitas layanan, sikap ramah
mencerminkan  dimensi  assurance  yang
berkaitan dengan kemampuan memberikan rasa
nyaman dan kepercayaan kepada pengguna
layanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Saimona et al. (2024) dan Wahyuni (2021) yang
menegaskan bahwa keramahan merupakan
faktor utama dalam membangun kepuasan dalam
pelayanan publik, termasuk dalam konteks
wisata religi.

Sikap membantu (helpful) juga
memperoleh nilai tinggi, yang menunjukkan
bahwa takmir memiliki kesiapan dalam
memberikan bantuan kepada pengunjung sesuai
kebutuhan. Hal ini mencerminkan dimensi
empathy, yaitu perhatian dan kepedulian
terhadap pengguna. Dalam konteks wisata religi,
sikap membantu menjadi penting karena
pengunjung tidak hanya membutuhkan layanan
teknis, tetapi juga dukungan sosial yang
meningkatkan kenyamanan selama beribadah
(Saimona et al.,2024; Wahyuni, 2021).

Sikap empati (empathy) menunjukkan
nilai yang cukup baik, yang mengindikasikan
bahwa takmir mampu memahami kebutuhan dan
kondisi pengunjung. Empati merupakan elemen
penting dalam pelayanan berbasis humanis,
karena berkontribusi dalam menciptakan
suasana yang nyaman dan kondusif (Rahayu &
Ester, 2023).

Kecepatan pelayanan dan respons
terhadap kebutuhan menunjukkan nilai yang
relatif lebih rendah dibandingkan dengan
indikator lainnya. Dalam model SERVQUAL,
aspek  ini termasuk dalam dimensi
responsiveness, yang berkaitan dengan
kesigapan dalam memberikan layanan. Studi
religi. Nofiyanti et al. (2025) menunjukkan
bahwa respons yang cepat dan tepat waktu
sangat penting dalam meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan pengunjung, karena
dapat meminimalkan ketidakpastian selama
berada di lokasi wisata.

Kejelasan dalam memberikan informasi
atau arahan merupakan indikator yang perlu
ditingkatkan. Aspek ini berkaitan dengan dimensi
reliability, yaitu kemampuan memberikan
layanan secara akurat yang dapat dipahami
dengan mudah yang bisa membantu pengunjung
untuk menjalankan aktivitas ibadah dengan lebih
terarah dan nyaman (Saimona et al., 2024).
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Sikap tanggap dalam mengingatkan
pengunjung menunjukkan nilai yang cukup baik,
yang mencerminkan adanya Kkeseimbangan
antara ketegasan dan pendekatan humanis dalam
pelayanan, misalnya menegur kaum perempuan
untuk tidak bermakeup di ruang salat tetapi
membolehkannya di area luar. Dalam konteks
masjid, sikap ini penting untuk menjaga
ketertiban  sekaligus  tetap  menghargai
kenyamanan pengunjung. Menurut Rahayu &
Ester (2023), pendekatan yang bijaksana dalam
memberikan arahan atau teguran merupakan
bagian dari pelayanan yang berorientasi pada
nilai sosial dan spiritual

Sebagai sintesis dari seluruh temuan
tersebut, dapat ditegaskan bahwa kepuasan
pengunjung di Masjid Ar-Rahman Blitar
terbentuk melalui kombinasi antara kualitas
fasilitas fisik dan kualitas pelayanan takmir yang
bersifat interpersonal. Kebersihan, kenyamanan,
serta kelengkapan fasilitas berperan sebagai
fondasi utama dalam mendukung aktivitas
ibadah.

Sementara sikap ramah, empati, dan
kesediaan membantu dari takmir memperkuat
pengalaman emosional dan spiritual pengunjung.
Namun demikian, aspek komunikasi, kejelasan
informasi, dan kecepatan respons masih perlu
dioptimalkan agar tercapai kualitas layanan yang
lebih komprehensif dan seimbang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis survei, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
pengunjung terhadap fasilitas Masjid Ar-Rahman
Blitar berada pada kategori sangat tinggi.
Sementara itu, kepuasan terhadap pelayanan
takmir menunjukkan bahwa pelayanan baik,
terutama pada aspek sikap ramah dan sopan.
Namun, terdapat beberapa aspek pelayanan
seperti kejelasan informasi dan kecepatan
respons yang masih perlu ditingkatkan agar
dapat memenuhi harapan pengunjung secara
optimal.

Dari hasil tersebut, pengelola masjid
disarankan untuk terus mempertahankan
standar kebersihan dan kelengkapan fasilitas
sebagai modal utama dalam mendukung
kenyamanan pengunjung dan pengembangan
pariwisata religi. Pelatihan dan pembinaan bagi
takmir masjid sangat penting, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi,
kecepatan respons, dan sikap empati agar
pelayanan yang diberikan semakin optimal dan
sesuai harapan jamaah. Selain itu, peningkatan
sistem informasi melalui penyediaan media
informasi yang jelas dan mudah diakses oleh
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pengunjung akan membantu memperbaiki aspek
kejelasan informasi. Penelitian lanjutan juga
disarankan untuk mengkaji aspek lain yang
berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung,
seperti aksesibilitas dan fasilitas pendukung
lainnya guna mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pengalaman wisata religi
di Masjid Ar-Rahman.
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